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Abstrak: Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) bagaimana 
pengembangan, simdik 2) faktor pendukung dan penghambat Sistem Informasi 
Manajemen Akademik (SIMDIK) Di SMK Nasional, Berbah, Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Nasional Berbah Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Metode pengumpulan data menggunakan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, analisis yang digunakan menggunakan analisis SWOT. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa : pengembangan SIMDIK didasarkan pada faktor kelemahan 
pada Tabel 4.2 yaitu sumber daya manusia, kualifikasi program, analis, operator, dan 
manajer database sistem informasi akademik. Disamping itu, ada faktor kelemahan 
lain yaitu kecukupan jumlah, kemampuan dan tanggung jawab dari programmer, 
analis, operator, dan manajer SIA. Berdasarkan pengembangan SIMDIK, ditemukan 
beberapa faktor yang mendukung dan menghambat proses pengembangan di SMK 
Nasional Berbah. Faktor yang mendukung dalam pengembangan SIMDIK meliputi 
sarana prasarana, sumber data, dan program. Sedangkan faktor yang menghambat 
dalam pengembangan SIMDIK adalah sumber daya manusia. 
Kata Kunci :Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Akademik, SMK 
 
Abstract: Rejchan Hanafi, 2017081058: Development of Academic Management 
Information System (SIMDIK) at National Vocational School, Berbah, Sleman, 
Special Region of Yogyakarta in 2019. Thesis, Education Management Study 
Program, Postgraduate Program, University of Sarjanawiyata Tamansiswa 
Yogyakarta, 2019.This study aims to determine the development, supporting and 
inhibiting factors of the Academic Management Information System (SIMDIK) at 
National Vocational School, Berbah, Sleman, Yogyakarta Special Region 2019.  
This research is a case study research with a qualitative approach. Data collection 
uses the results of interviews and uses SWOT analysis. The results of the analysis 
show that SIMDIK development is based on the weakness factors in Table 4.2, namely 
human resources, program qualifications, analysts, operators, and database 
managers of academic information systems. Besides that, there are other weakness 
factors, namely the adequacy of the number, abilities and responsibilities of 
programmers, analysts, operators, and SIA managers. Based on the development of 
SIMDIK, several factors were found that supported and hampered the development 
process at Berbah National Vocational School. Factors supporting the development of 
SIMDIK include infrastructure, data sources, and programs. While the factors that 
inhibit SIMDIK's development are human resources. 
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Baik buruk atau berkualitas tidaknya pendidikan akan banyak dipengaruhi oleh 
sistem tata kelola Akademik. Sistem tata kelola pendidikan akan berkembang baik 
manakala dilaksanakan melalui sistem yang baik oleh para pengelola yang bersih dan 
profesional. Sistem tersebut telah dirancang secara terperinci oleh pemerintah yang 
ditetapkan melalui Permendiknas no 19 tahun 2007 tentang “Standar Pengelolaan 
Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah”. Permendiknas tersebut 
dipersiapkan oleh pemerintah untuk mengatur sistem tata kelola yang baik, berimbang, dan 
berkesinambungan. Tata kelola Akademik meliputi: (1) Perencanaan Program; (2) 
Pelaksanaan Rencana Kerja; (3) Pengawasan dan Evaluasi; (4) Kepemimpinan Kepala 
Sekolah atau Madrasah; (5) Sistem Informasi Manajemen; (6) Penilaian Khusus. 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup serta Akademik dapat diartikan sebagai pengajaran yang 
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal (Mudyahardjo, 2001: 6). 
Sekolah  Menengah  Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari institusi pendidikan tidak lepas 
dari perkembangan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi merambah ke 
SMK memberikan dampak positif yang dapat bermanfaat dan membantu untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Teknologi informasi digunakan sebagai sarana 
kegiatan akademis maupun non akademis. Teknologi informasi dapat digunakan pula 
sebagai media promosi sekolah kepada para calon siswa yang hendak masuk ke sekolah 
tersebut. 
Disisi lain dapat dilihat dengan adanya perkembangan peralatan teknologi canggih 
yang mampu membantu manusia memenuhi kebutuhan hidup secara lebih canggih, salah 
satunya antara lain melalui teknologi informasi. Kemajuan ilmu dan teknologi informasi 
telah banyak mengubah cara pandang dan gaya hidup masyarakat. Indonesia dalam 
menjalankan kegiatannya, termasuk dalam dunia pendidikan. Peningkatan kinerja 
pendidikan di masa mendatang diperlukan sistem informasi dan teknologi informasi yang 
tidak  hanya berfungsi sebagai sarana pendukung, tetapi lebih sebagai senjata utama untuk 
mendukung keberhasilan dunia pendidikan sehingga mampu bersaing di pasar global.  
Pengelolaan atau manajemen yang baik dalam suatu lembaga Akademik menjadi hal 
yang mutlak bagi keberlangsungan hidup lembaga tersebut. Salah satu hal penting yang 
dapat mempertahankan bahkan mengembangkan sebuah lembaga Akademik adalah 
pengelolaan sistem informasi secara tepat (Helmawati, 2015:1 dan Megawati, 2014). 
Kemajuan teknologi informasi ini juga memberikan manfaat yang besar dalam dunia 
pendidikan. Implementasi sistem informasi manajemen dengan terkomputerisasi dan 
otomatisasi dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja, yang terpenting adalah 
merapikan dan mengamankan data (Zakia dan Hadiyanto, 2020) 
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Akademik pada lembaga pendidikan 
sangat dibutuhkan, karena dalam menghadapi persaingan global lembaga Akademik 
dituntut untuk memberikan informasi lebih cepat, akurat dan nyaman yang merupakan 
bagian dari kuaflitas pelayanan, sehingga akan menjadi sebuah keunggulan bersaing 
(competitive advantage) (Rochaety, 2006: 15). Dalam menghadapi globalisasi, Sistem 
Informasi Manajemen semakin dibutuhkan oleh lembaga pendidikan, khususnya dalam 
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meningkatkan kelancaran aliran informasi dalam lembaga pendidikan kontrol kualitas, dan 
menciptakan aliansi atau kerja sama dengan pihak lain yang dapat meningkatkan nilai 
lembaga pendidikan tersebut (Rochaety, 2008 : 2).   
Sistem Informasi Manajemen Akademik di sekolah SMK Nasional, Berbah tersebut 
sudah terealisasikan dengan baik meskipun masih ada kekurangan dan hambatan dalam 
menggunakan Sistem Informasi Manajemen Akademik di sekolah. Berdasarkan hasil data 
survei sementara yang didapat peneliti belum semua  pengelolaan manajamen 
menggunakan Sistem Informasi Manajemen Akademik belum terintegrasi di satu tempat 
atau masih terpisah dengan sistem yang lainnya, meskipun sistem informasi manajemen 
Akademik di sekolah belum terintegrasi namun sudah sangat maju dan berkembang 
dibandingkan instansi yang ada dilingkungan sekolah tersebut, seperti halnya ketika 
Pelaksanaan Ujian Nasional tahun 2010 sekolah tersebut pertama yang melakukan ujian 
online dibandingkan sekolahan yang negeri atau yang lainnya, bahkan sekolahan negeri 
pernah melakukan Ujian Nasional di sekolah SMK Nasional tersebut karena sekolahan 
negeri tersebut Sistem Informasi Manajemen Akademiknya belum berkembang. Dalam hal 
ini peneliti tertarik meneliti tentang pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
Akademik meskipun sekolah tersebut berstatus swasta, namun sekolah tersebut mampu 
bersaing dengan sekolah negeri lainnya bahkan beberapa sekolah negeri belum 
menerapkan Sistem Informasi Manajemen Akademik. Padahal Sistem Informasi 
Manajemen Akademik sangat membantu pada suatu instansi dalam mengembangkan mutu 
Akademik dan mampu bersaing secara global. Dengan permasalahan yang masih ada 
tersebut perlu dilakukan pengembangan menurut kaidah konsep Sistem Informasi 
Manajemen Akademik yang baik dan benar. Untuk itu perlu melakukan analisis kualitatif 
dari pengumpulan data di lapangan. 
Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui bagaimana pengembangan sistem informasi 
manajemen akademik dan faktor penunjang dan penghambat bagaimana pengembangan 
sistem informasi manajemen akademik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nasional 
Berbah, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2019. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hendri Murti Susanto, dkk pada tahun 2015 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) membangun model proses pengolahan data informasi 
sekolah dan Sistem Informasi Manajemen; (2) menemukan spesifikasi software, hardware, 
dan brainware yang sesuai dengan kebutuhan,  dan (3) aplikasi  Sistem Informasi Pendidik 
dan Tenaga Ke Akademik Terpadu (SI-PINTER). Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan deskriptif, yaitu pengembangan kerangka kerja menggunakan pendekatan 
end-user development, serta uji coba produk menggunakan kombinasi tahapan uji coba 
Borg dan Gall. Spesifikasi program software menggunakan teknik fourth generation tools. 
Uji coba dilakukan untuk melihat tingkat keefektifan, efisiensi dan daya tarik produk yang 
dihasilkan. Data uji coba ini bersifat kualitatif berisi hasil diskusi dan uji black box; serta 
data kuantitatif dari hasil kuesioner serta uji lapangan. Hasil uji coba menunjukkan tingkat 
keefektifan dan efisiensi yang maksimal dari SI-PINTER, serta kemampuan triangulasi 
data yang dihasilkan oleh 3 modul tersebut. Vol 2, No 5, Hal 93-105. 
Penelitian yang dilakukan A’ang Subiyakto dkk 2011 Pengembangan Sistem 
Informasi Manajemen (S.I.M.) Akademik secara terintegrasi merupakan salah satu langkah 
strategis pengembangan kelembagaan, khususnya menjadi solusi berbagai permasalahan 
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sistem kerja operasional bisnis saat ini. Pengembangan sistem informasi ini  
mengintegrasikan sistem kerja Bagian Akademik dan Kemahasiswaan sesuai dan sejalan 
dengan karakteristik organisasi di P.T. XYZ, meliputi kegiatan seleksi penerimaan 
mahasiswa baru (S.P.M.B.), daftar ulang, penjadwalan perkuliahan, perencanaan studi 
mahasiswa, perkuliahan, evaluasi perkuliahan, wisuda dan alumni. Harapannya, dengan  
keberhasilan proses pengembangan ini akan membuka peluang terciptanya sistem bisnis 
penyelenggaraan Akademik berkualitas dan menjadi pendorong kegiatan pengembangan 
organisasi di masa mendatang. Pengembangan ini menggunakan pendekatan terstruktur 
berdasarkan System Development Life Cycle (S.D.L.C.), dengan software simulasi desain 
M.S. Visio 2002 dan MySQLyog Enterprise Edition, bahasa pemrograman aplikasi M.S. 
Visual Basic 6.0 dan MySQL 5.0 sebagai  bahasa pemrograman basis data Vol 1, No 4, 
Hal 98-105. 
Penelitian yang dilakukan Bryan J dkk pada tahun 2019.  Yang berjudul Penerapan 
Sistem Informasi Manajemen Dan Pengawasannya Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Manado. Hasil penelitian menunjukan: (1) Penerapan Sistem Informasi Manajemen yang 
diliputi dengan teknologi bisa menyelesaikan tujuan organisasi tanpa menguras energi 
yang banyak dengan efektif dan efisien, (2) ketergantungan pekerjaan terhadap aplikasi 
yang harus terhubung internet membuat pegawai kesulitan melakukan pekerjaannya ketika 
internet sedang mengalami gangguan, (3) pengawasan sudah dilakukan dengan baik 
dengan memanfaatkan sistem informasi yang ada, (4) peningkatan kinerja pegawai serta 
efisiensi waktu sangat bisa dirasakan jika dibandingkan saat sebelum diterapkan SIM di 
KPP Pratama Manado. 1.Perangkat komputer dan aplikasi harus diperbaharui terus 
menerus agar mendapatkan fungsi dan kualitas secara maksimal. 
Penelitian yang dilakukan Didi kagus triwiyono. 2013. berjudul: Implementasi 
Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis Teknologi Informasi Di Sekolah Dasar 
Hasil penelitian ini ini adalah SDIT Fithrah Insani memiliki kekuatan internal dan peluang 
yang tinggi untuk mengimplementasikan SIM Akademik berbasis teknologi informasi. 
SIM yang dipilih adalah Sistem Informasi Sekolah berbasis web yang dibuat oleh Jaringan 
Informasi Bersama Antar Sekolah (JIBAS). Dan hasil analisis menunjukkan bahwa sistem 
informasi tersebut efektif dengan tingkat efektivitas sebesar 83.21% dari kriteria yang 
diharapkan. Rekomendasi penelitian ini adalah agar melakukan implementasi sepenuhnya 
SIM Akademik yang ada, dan perlu dilakukan penelitian lanjutan yang menguji dampak 
implementasi SIM Akademik ini.  
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
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Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMK Nasional, Berbah beralamat Jl. 
Yudonegara GM. V/38, Sleman , Daerah Istimewa Yogyakarta 55161. Waktu penelitian ini 
diperkirakan menggunakan waktu lima bulan dimulai sejak bulan Januari 2019 sampai 
dengan juni 2019 
Target/Subjek Penelitian 
Pada penelitian kualitatif, kehadiran peneliti merupakan kunci atau peneliti utama 
tanpa mewakilkan orang lain yang menjadi subyek dalam penelitian. Dengan demikian, 
peneliti adalah sebagai instrument penelitian. Serangkaian kegiatan pengumpulan data baik 
melalui wawancara, observasi, maupun pengumpulan dokumen dilakukan sendiri oleh 
peneliti.  
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh waktu penelitian yang diambil dari 
informasi-informasi di lapangan. Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 
dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah dan yang mengelola sistem informasi manajamen akademik (operator) merupakan 
sumber data utama. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik observasi langsung, wawancara, dokumentasi dan 
triangulasi. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 
jawaban terasa belum memuaskan, maka akan dilanjutkan pertanyaan lagi, sampai pada 
tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. Dalam verifikasi keabsahan data 
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu dan metode analisis SWOT. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Berdasarkan pengamatan di SMK, tentang Sistem Informasi Manajemen Akademik 
(SIMDIK) yang lama atau sebelum pengembangan sistem yang baru masih belum optimal 
karena semua sistem di sekolah tersebut tidak terintegrasi disatu sistem sehingga masih 
perlu pengembangan lebih lanjut. Ketersediaan sarana prasarana di sekolah sudah memadai 
atau mencukupi, tetapi untuk pengolahan data dalam aplikasi dan untuk menterpadukan 
sistem yang ada di suatu tempat belum dilakukan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan bapak Bambang selaku wakil kepala sekolah dalam hal pengembangan Sistem 
Informasi Manajemen Akademik di SMK Nasional, Berbah. Berikut hasil 
wawancara:“Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMDIK) disekolah ini belum 
terintegrasi atau terpada di satu tempat, sehingga semua data-data yang berkaitan dengan 
sekolah pada sistem tersebut masih tersebar di mana-mana”. (Wawancara, Bp Bambang, 
Wakil kepala sekolah, 27-01-2019).  
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Berikut hasil wawancara dari kepada pengelola sistem informasi manajemen 
akademik menyatakan:”Sistem yang ada di sekolah ini belum terintegrasi disatu sistem 
sehingga data-data masih tersebar di mana-mana” (Wawancara, Ibu Atik,S.kom, 27-01-
2019). Kepala sekolah juga mengutarakan hal yang sama terkait sistem informasi 
manajemen di sekolah, sistem yang ada belum terintegrasi di satu tempat padahal dari 
sarana prasarana yang sudah memadai. (Wawancara, Kepala sekolah, 27-01-2019 
).Berdasarkan permasalahan yang ada tentang pengembangan Sistem Informasi 
Manajemen Akademik di Sekolah Kejuruan Menengah (SMK) Nasional, Berbah, Sleman 
DIY 2019 maka untuk memberikan gambaran mengenai data yang berkaitan dengan 
permasalahan tersebut dapat dikemukakan berdasarkan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, diperoleh data bahwa Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
Akademik pengembangan tersebut meliputi: Bagaimana Pengembangan Sistem Informasi 
Manajemen Akademik dan faktor penghambat dan penunjang Pengembangan Sistem 
Informasi Manajemen Akademik. Dalam pengembangan teknologi informasi saat ini, 
dibutuhkan analisa dan perancangan sistem pengolah data yang baik. Sistem 
pengembangan  tersebut diharapkan mampu meningkatkan kinerja pada Sistem Informasi 
Akademik pada SMK Nasional, Berbah yang akan dikembangkan.  
Metode ini membutuhkan analisa yang tepat, kebutuhan bisnis dan beberapa teknik 
analisa untuk menghasilkan perencanaan yang baik dengan menggunakan analisis SWOT. 
Analisa merupakan cara untuk menganalisa permasalahan berdasarkan data yang telah 
diperoleh dari hasil studi lapangan. Sedangkan desain sistem merupakan langkah yang 
harus ditempuh untuk menyajikan sebuah sistem informasi terorganisir dengan baik. 
1. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
Pengembangan Sistem informasi Manajemen Akademik (SIMDIK) didasarkan pada 
faktor kelemahan pada tabel 4.2 yaitu SDM. (Sumber daya manusia), Meliputi: 
a. Kualifikasi programer, analisis, operator dan manajer database sistem 
informasi akademik. Berdasarkan pada faktor kelemahan Pengembangan 
Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMDIK) kualifikasi program 
analisis, operator dan manajer database sistem informasi akademik, dalam hal 
ini sekolah perlunya melakukan rekrutmen sumber daya manusia pada bidang 
sistem informasi manajemen akademik agar pada pengoperasian berjalan 
dengan baik.  
b. Kecukupan jumlah programmer, analis, operator, dan manajer SIA. 
Berdasarkan pada faktor kelemahan pengembangan sistem informasi 
manajemen perlunya sekolah melakukan perekrutan sumber daya manusia 
yang memiliki kemampuan dalam mengoperasikan sistem informasi 
manajemen akademik yang ada.  
c. Kemampuan programmer, analis, operator, dan manajer SIA. Berdasarkan 
pada faktor kelemahan pengembangan sistem informasi manajemen perlunya 
sekolah memberikan diklat dan pelatihan kepada sumber daya manusia (yang 
mengelola dan mengoperasikan Sistem Informasi Manajemen Akademik) 
senada dengan hasil wawancara sekolah mengarahkan dalam menggunakan 
Sistem Informasi Manajemen (SIMDIK). Adapun jawaban dari kepala 
sekolah yaitu mengungkapkan bahwa: yaitu “berupa pelatihan yang diberikan 
oleh yayasan kepada semua pengguna (user) yaitu guru, karyawan, dan 
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murid. Minimal satu tahun sekali pada setiap tahun ajaran baru dimulai". 
(wawancara, tanggal 27-01-2019). Ada, Sekolah memberikan pelatihan 
kepada semua pengguna yaitu guru. karyawan, dan murid sekaligus sekolah 
memberikan pengarahan yang dilakukan oleh operator pada saat tahun ajaran 
baru. Untuk meningkatkan kepahaman menggunakan Sistem Informasi 
Manajemen Akademik di sekolah agar penggunaan Sistem Informasi 
Manajemen Akademik di sekolah SMK Nasional berbah dapat berfungsi.  
d. Tanggung jawab programmer, analisis, operator, dan manajer SIA. 
Berdasarkan pada faktor kelemahan pengembangan Sistem Informasi 
Manajemen Manajemen Akademik (SIMDIK) perlunya sekolah melakukan 
penyuluhan tentang etika bekerja dan menekankan pada sumber daya 
manusia yang ada agar berkomitmen dalam bekerja. 
2. Faktor pendukung dan penghamat pengembangan Sistem informasi manajemen 
akademik 
a. Faktor Pendukung  
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden saat melakukan penelitian 
pengembangan Sistem Informasi Manajemen Akademik, ditemukan beberapa 
faktor yang mendukung dan menghambat dalam pengembangan di SMK Nasional, 
Berbah. Faktor yang mendukung dalam pengembangan Sistem Informasi 
Manajemen Akademik (SIMDIK) meliputi a).Sarana prasarana memiliki beberapa 
aspek (Kondisi hardware (computer/laptop, printer, CD ROM, Hardisk, telepon), 
software dan database yang digunakan dalam Sistem Informasi Akademik), Jumlah 
hardware (computer/laptop, printer, CD ROM, Hardisk, telepon), software dan 
database yang digunakan dalam SIA), Ruang computer yang dimiliki SMK 
Nasional, Berbah, Jaringan internet yang tersedia bagi SIA, Daya listrik yang 
tersedia untuk kebutuhan SIA, Jumlah printer yang tersedia untuk mencetak hasil 
SIA, dan Informasi yang efektif, efisien dan mudah diakses oleh stakeholder dari 
SIA. b). Sumber data memiliki beberapa aspek (Ketersediaan data akademik yang 
digunakan pada SIA, Kelengkapan data akademik, dan Kemudahan memperoleh 
data akademik. c). Program memiliki beberapa aspek (Visi dam misi SMK 
Nasional, Berbah kaitannya dengan pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi, perencanaan sistem informasi manajemen akademik, pengawasan 
Sistem Informasi Manajemen Akademik, dan Evaluasi Sistem Informasi 
Manajemen Akademik (SIMDIK). 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen Akademik 
di SMK Nasional Berbah, terdapat pada SDM (sumber daya manusia) meliputi, a). 
Kualifikasi Program, analisis, operator dan manajer database sistem informasi 
akademik, b) Kecukupan jumlah programmer, analis, operator, dan manajer SIA. c) 
Kemampuan programmer, analis, operator, dan manajer SIA dan d) Tanggung 




Sistem Informasi Manajemen akademik merupakan perpaduan antara sumber daya 
manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah, dan 
mengambil kembali data dalam rangka mendukung kembali proses pengambilan keputusan 
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bidang pendidikan. Penelitian mengenai Pengembangan Sistem Infromasi Manajemen 
Akademik di SMK Nasional, yaitu pada sumber daya manusia yang belum memenuhi 
kualifikasi, kecukupan jumlah programmer, kemampuan programmer dalam 
mengoperasikan sistem informasi manajemen akademik dan yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat dalam pengembangan yaitu pada sarana prasarana yang 
memadai, program, sumber data dan alat pendukung lainnya di SMK Nasional, Berbah. 
Faktor yang mendukung dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
Akademik (SIMDIK) meliputi a).Sarana prasarana memiliki beberapa aspek (Kondisi 
hardware (computer/laptop, printer, CD ROM, Hardisk, telepon), software dan database 
yang digunakan dalam Sistem Informasi Akademik), Jumlah hardware (computer/laptop, 
printer, CD ROM, Hardisk, telepon), software dan database yang digunakan dalam SIA), 
Ruang computer yang dimiliki SMK Nasional, Berbah, Jaringan internet yang tersedia bagi 
SIA, Daya listrik yang tersedia untuk kebutuhan SIA, Jumlah printer yang tersedia untuk 
mencetak hasil SIA, dan Informasi yang efektif, efisien dan mudah diakses oleh 
stakeholder dari SIA. b). Sumber data memiliki beberapa aspek (Ketersediaan data 
akademik yang digunakan pada SIA, Kelengkapan data akademik, dan Kemudahan 
memperoleh data akademik. c). Program memiliki beberapa aspek (Visi dam misi SMK 
Nasional, Berbah kaitannya dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, 
perencanaan sistem informasi manajemen akademik, pengawasan Sistem Informasi 
Manajemen Akademik, dan Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMDIK). 
Faktor penghambat dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen Akademik di 
SMK Nasional Berbah, terdapat pada SDM (sumber daya manusia) meliputi, a). 
Kualifikasi Program, analisis, operator dan manajer database sistem informasi akademik, 
b) Kecukupan jumlah programmer, analis, operator, dan manajer SIA. c) Kemampuan 
programmer, analis, operator, dan manajer SIA dan d) Tanggung jawab programmer, analis, 
operator, dan manajer SIA 
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